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ABSTRAK 

NOMOR : 1527/WM/FT.S/SKR/2022 

PENGGUNAAN AGREGAT SUNGAI INBATE DALAM CAMPURAN LAPISAN 

TIPIS ASPAL BETON (HRS-WC) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik penggunaan 

agregat Sungai Inbate dalam Campuran HRS-WC. Metodologi dalam penelitian 

ini adalah melakukan serangkaian pengujian karakteristik berupa agregat kasar, 

agregat halus, filler, dan aspal lalu merancang komposisi campuran kemudian 

membuat benda uji berupa campuran HRS-WC serta pengujian Marshall untuk 

panentuan Kadar Aspal Optimum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik agregat yang berasal 

dari Sungai Inbate Kabupaten Timor Tengah Utara, untuk Campuran HRS-WC 

memenuhi spesifikasi yang diisyaratkan dalam standar Bina Marga 2018 Revisi 

2. Berdasarkan hasil rancangan komposisi pada campuran HRS-WC yang 

menggunakan agregat Sungai Inbate adalah Batu pecah ¾” 10%, Batu pecah ½” 

23%, Abu batu 56%, Pasir 10%, dan Filler (Semen) 1%, dengan Kadar Aspal 

Optimum 6,95%. Hasil pengujian karakteristik campuran HRS-WC melalui 

pengujian Marshall diperoleh karakteristik campuran beraspal yang memenuhi 

spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 dengan nilai stabilitas 1201,66 kg, 

kelelehan atau flow 4,685 mm, rongga dalam campuran (VIM) 3,856%, rongga 

dalam agregat (VMA) 17,249%, rongga terisi aspal (VFA) 77,804%, dan Marshall 

Quotient 262,92 kg/mm. 

 

Kata Kunci : Karakteristik Agregat, HRS-WC, Marshall 
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